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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, budaya dan
modal terhadap rendahnya minat berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus. Populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus. Teknik
pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan metode insidental sampling,
yaitu metode pengambilan sampel yang secara kebetulan peneliti bertemu dengan
anggota populasi yang dirasa cocok sebagai sumber data. Jumlah sampel sebanyak 93
orang dengan perhitungan rumus Slovin. Pengambilan data dilakukan dengan cara
memberikan angket yang berisi daftar pernyataan kepada responden. Penelitian ini
menggunakan alat analisis regresi linier berganda dan uji determinasi. Hipotesis diuji
menggunakan uji t dan uji F.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, budaya dan modal baik
secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
rendahnya minat mahasiswa dalam berwirausaha. Variabel modal memiliki pengaruh
dominan terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam berwirausaha. Variabel
pengetahuan, budaya dan modal mampu menjelaskan variabel rendahnya minat
berwirausaha sebesar 98,4% dan sisanya sebesar 1,6% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Kata kunci: Pengetahuan, Budaya, Modal, Rendahnya Berwirausaha
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of knowledge, culture and capital on the
low interest in entrepreneurship among students of the Faculty of Economics and
Business, Musamus University.
The population in this study were students of the Faculty of Economics and
Business, Musamus University. The sampling technique was determined by using the
incidental sampling method, namely the sampling method in which the researcher
accidentally meets a member of the population who was deemed suitable as a data
source. The number of samples was 93 people with the calculation of the Slovin
formula. Data were collected by giving a questionnaire containing a list of statements
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to respondents. This study used multiple linear regression analysis and determination
test. The hypothesis was tested using the t test and F test.
The results showed that knowledge, culture and capital either partially or
simultaneously had a positive and significant influence on the low interest of students
in entrepreneurship. The capital variable has a dominant influence on the low
interest of students in entrepreneurship. The variables of knowledge, culture and
capital are able to explain the variable low interest in entrepreneurship by 98.4%
and the remaining 1.6% is explained by other variables not included in the study.
Keywords : Knowledge, Culture, Capital, Low Entrepreneurship
Copy Right @ 2020 MJBM FEB Universitas Musamus
Pendahuluan
Wirausaha masuk ke Indonesia pada abad ke-20, dengan sebagian besar
penduduknya belum mengetahui tentang berwirausaha. Pengertian dari wirausaha
sendiri yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan kreatif serta
memiliki manfaat juga nilai guna yang bisa dijadikan sebagai peluang bisnis dan
mendapatkan untung yang lebih besar (Muafa & Risamasu, 2018). Jadi, seseorang
yang mampu mengelola suatu usaha dan berani mengambil resiko untung atau rugi.
Sebab itu, seorang wirausaha harus mempunyai persiapan mental dalam menghadapi
kondisi untung ataupun rugi (Muhammad, 2014).
Dengan berwirausaha bisa membawa dampak yang positif bagi negara.
Contohnya yaitu bisa mengurangi jumlah pengangguran, meningkatkan pendapatan
masyarakat dan meningkatkan produkstivitas nasional. Karena suatu negara dikatakan
maju apabila memiliki jumlah wirausahawan sebanyak 2% dari total jumlah
penduduk. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016, rasio wirausaha di
Indonesia sebesar 3,10% dari jumlah penduduk sebanyak 225 juta orang. Dulu rasio
wirausaha hanya 1,67%, sekarang sudah diatas rata-rata. Meskipun meningkat,
jumlah pertumbuhan wirausaha di Indonesia masih kalah dari negara tetangga seperti
Singapura yang memiliki rasio wirausaha sebesar 7% dari jumlah penduduknya,
Malaysia sebanyak 5% dan Thailand sebanyak 4% (Kompas.com.11 Mar 2017.23
Jun 2020).
MUSAMUS
Journal of Businness & Management
2020 ; No, 03, Vol, 01, (155-169)
DOI : DOI 10.35724/mjbm.v3n.1.3659
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/manag
ISSN: Print - 2622-7878/Online - 2622-7886
Anissa Rahma Wati - 157
Di Merauke berwirausaha sudah diajarkan melalui seminar, workshop dan
lembaga sejenisnya. Bahkan dalam dunia pendidikan pun berwirausaha sudah
diajarkan misalnya mata pelajaran tentang wirausaha pada siswa/i Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan dimata kuliah perguruan tinggi. Pengetahuan tentang wirausaha
sangat penting untuk diketahui dan dimengerti oleh masyarakat apalagi oleh
mahasiswa/i di perguruan tinggi bahkan sejak dini wirausaha harus sudah diajarkan
agar terbentuk pola pikir tentang berwirausaha dan bukan hanya menjadi pegawai
kantoran dan PNS (Pegawai Negeri Sipil) saja.
Universitas Musamus (UNMUS) merupakan Perguruan Tinggi Negeri pertama
di Kawasan Papua Selatan yang terletak di Jl.Kamizaun Mopah Lama Merauke yang
terdiri dari 6 fakultas dan 25 Jurusan untuk menempuh Strata Satu (S1). Pada
perguruan tinggi ini disetiap fakultas wajib mempelajari tentang mata kuliah
kewirausahaan dan bukan hanya pada mahasiswa/i pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
saja.Dengan adanya mata kuliah kewirausahaan di harapkan mampu menciptakan
minat serta mengembangkan bakat mahasiswa dan menunjang peningkatan kualitas
kemampuan sikap intelektual ketika telah di nyatakan lulus dari Perguruan tinggi,
sehingga mudah beradaptasi di lingkungan masyarakat. Dan merubah pola pikir
ketika sudah lulus kuliah nanti mahasiswa/i bukan untuk mencari pekerjaan lagi
namun harus meciptakan lapangan pekerjaan dengan berwirausaha.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh penulis, jumlah mahasiswa/i  FEB
tahun Angkatan 2016 hingga 2019 pada saat ini yaitu 1.358. Dari jumlah 1.358
mahasiswa/i ada 90 orang yang sudah berwirausaha. Usaha yang mereka geluti yaitu
jualan pulsa, jualan online, jasa pencucian helm, meneruskan usaha orang tua dan
jualan stiker. Dari data tersebut menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam
berwirausaha masih rendah. Mengambil keputusan untuk berwirausaha sangatlah sulit
dan banyak hal yang harus dipertimbangkan. Misalnya mengamati peluang usaha
yang cocok untuk dijalankan sesuai dengan kemampun diri, dan berani mengambil
resiko apapun yang kemungkinan akan terjadi. oleh sebab itu perlunya pengetahuan
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Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi wirausaha salah satunya adalah
rendahnya minat mahasiswa dalam berwirausaha yang berkaitan dengan Perguruan
tinggi, salah satunya penulis melihat pada Universitas Musamus Merauke sebagai
lembaga pendidikan yang menjadi harapan dalam upaya merealisasikan serta
menjalankan tujuan pendidikan secara nasional, akan tetapi penulis melihat cukup
banyak lulusan Universitas Musamus yang kesulitan mencari pekerjaan ketika telah
dinyatakan  lulus dari perguruan tinggi. Kegiatan organisasi yang di adakan pada
perguruan tinggi adalah upaya meningkatkan prestasi belajar serta pembekalan modal
pembentukan karakter  kesiapan dalam menempuh dunia kerja yang menghimpun
bakat, pemikiran yang kritis, kreatif, inofatif, produktif, serta mampu bersaing dengan
lulusan-lulusan Sarjana yang tentunya semakin bertambah setiap tahunnya.
Walaupun pada hakikatnya pendidikan Perguruan Tinggi belum mimiliki
jaminan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak setelah di nyatakan lulus, oleh
sebab itu banyak sarjana yang terlihat menganggur setelah mereka menyelesaikan
studinya, peristiwa banyaknya lulusan perguruan tinggi yang belum bekerja bisa
menjadi hambatan produktifitas serta pendapatan masyarakat, sehingga menimbulkan
kemiskinan dan berbagai permasalahan sosial lainnya.
Setelah melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa/ipenulis
menemukan beberapa faktor yang dipertimbangan untuk berwirausaha. Diantaranya
yaitu mahasiswa/i masih bingung tentang usaha yang cocok untuk dilakukan, takut
mengambil resiko yang kemungkinan akan terjadi, kurangnya dorongan keluarga dan
lingkungan sekitar sangat mempengaruhi  berwirausaha, sehingga menjadi hambatan
untuk memulai aktifitas berwirausahawan. Serta modal juga menjadi hambatan untuk
memulai usaha.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis terdorong untuk mengangkat masalah ini
sebagai penulisan penelitian yang akan di tuangkan dalam judul proposal “Pengaruh
Pengetahuan, Budaya dan Modal Terhadap Rendahnya Minat Mahasiswa Dalam
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Pengetahuan kewirausahaan yaitu pembentukan pola pikir, sikap dan perilaku
seseorang dalam mengarahkan seseorang untuk memilih menjadi wirausahawan sejati
sebagai karirnya (Lestari & Wijaya, 2012). Jadi, pengetahuan wirausahawan sangat
penting bagi mahasiswa untuk mengubah pola pikir mahasiswa dan mengembangkan
minat untuk berwirausaha dalam diri mereka. Dengan adanya pengetahuan dalam
wirausaha maka mahasiswa dapat termotivasi dan terdorong untuk menjadi
wirausahawan dengan kelebihan dan kekurangan yang harus dihadapi.
b. Budaya atau Kebiasaan
Budaya yaitu suatu pola pikir atau  pengetahuan yang dipakai dan menjadi
kebiasaan untuk memahami keadaan lingkungan sekitar dan suatu pengalaman yang
akan terjadi. Sedangkan menurut (Swasta & Handoko, 2013) menyatakan bahwa
budaya yaitu sekelompok simbol berupa sikap dan kepercayaan yang diciptakan oleh
manusia secara turun temurun sebagai pengatur tingkah laku individu dalam
kehidupan bermasyarakat. Jadi, budaya merupakan kebiasaan atau sesuatu yang yang
telah dilakukan terus menerus  dalam jangka lama dan menjadi bagian dari kehidupan
seseorang atau sekelompok masyarakat.
c. Modal
Modal yaitu salah satu faktor terpenting dalam kegiatan produksi dan
digunakan agar dapat menjalankan usaha tersebut. Modal yaitu suatu dana atau uang
yang digunakan untuk membayar pengadaan aktiva dan operasi dalam perusahaan
yang bersifat jangka panjang (Atmajaya, 2003).
Modal juga berpengaruh terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam
berwirausaha. Karena modal bisa menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk
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berwirausaha, tanpa modal mahasiswa berpikir tidak akan bisa untuk berwirausaha.
Semua kegiatan usaha pasti memperlukan modal untu bisa berjalan.
d. Minat Berwirausaha
Minat yaitu rasa tertarik pada seseorang yang berkaitan dengan suatu obyek
tertentu tanpa andanya paksaan dan permintaan dari orang lain (Santoso, 2013).
Minat Wirausaha yaitu ketertarikan seseorang dalam usaha dan focus dalam
melakukannya dengan rasa senang dan tanpa paksaan dari pihak lain (Santoso, 2013).
Jadi, minat wirausaha merupakan suatu ketertarikan atau keinginan dari dalam diri
seseorang pada suatu obyek tertentu. Jika dihubungkan dengan minat seseorang
dalam berwirausaha, pada awalnya orang itu akan merasa senang dan tertarik
terhadap wirausaha.
Kerangka pikir penelitian ini bisa digambarkan sebgai berikut:
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Hipotesis Pertama
H01 : Diduga pengetahuankewirausahaan tidak berpengaruh terhadap rendahnya
minat mahasiswa dalam berwirausaha.
Ha1 : Diduga pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadaprendahnya minat
mahasiswa dalam berwirausaha.
Hipotesis Kedua
H02 :Diduga budaya tidak berpengaruh terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam
berwirausaha.
Ha2 : Diduga budaya berpengaruh terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam
berwirausaha.
Hipotesis Ketiga
H03 : Diduga modal tidak berpengaruh terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam
berwirausaha.
Ha3 :Diduga modal berpengaruh terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam
berwirausaha.
Hipotesis Keempat
H04 :Diduga pengetahuan kewirausahaan, budaya dan modal tidak berpengaruh
terhadap rendahnya minat mahasiswa dalam berwirausaha.
Ha4 :Diduga pengetahuan kewirausahaan, budaya dan modal berpengaruh terhadap
rendahnya minat mahasiswa dalam berwirausaha.
Metodologi Penelitian
Tempat penelitian ini yiatu Universitas Musamus. Waktu penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Juni hingga Agustus 2020. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptifkuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu cara
mendapatkan pengetahuan dengan memakai data berupa angka sebagai media analisis
penjelasan tentang sesuat yang ingin didapatkan (Kasiram, 2010).
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Populasi dan Sampel
Populasi yaitu daerah penelitian yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki
kapasitas dan sifat tertentu yang ditentukan peneliti untuk diteliti lalu diambil
kesimpulan (Sugiyono, 2011). Jadi, populasi yang diambil oleh peneliti ini yaitu
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan tahun 2016 hingga 2019 dengan
jumlah sebanyak 1.358 mahasiswa/i. Maka peneliti bisa mengambil sampel dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Sampel penelitian ini berjumlah 93 orang yang
diperoleh dari rumus slovin. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam




Pengujian validitas merupakan analisis tehadap suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu kuisioner. (Sugiyono, 2011) mengatakan
validitas yaitu instrument yang bisa digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Jadi, validitas digunakan untuk mengukur pernyataan kuesioner pertanyaan
yang telah dibuat penulis. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2006) yaitu Jika
r_hitung > r_ tabelmaka pernyataan valid. Sebaliknya, Jika r_hitung < r_tabel maka
pernyataan tersebut tidak valid. Untuk mengetahui valid tidaknya item pernyataan
dalam penelitian ini penulis menggunakan program komputer Statistical Program for
Society Science (SPSS versi 23).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel ItemPernyataan
Nilai Korelasi




1 0.973 0.2039 Valid
2 0.956 0.2039 Valid
3 0.957 0.2039 Valid
4 0.956 0.2039 Valid
5 0.965 0.2039 Valid
Budaya atau
Kebiasaan
1 0.926 0.2039 Valid
2 0.937 0.2039 Valid
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(X2) 3 0.927 0.2039 Valid
4 0.932 0.2039 Valid
5 0.939 0.2039 Valid
Modal
(X3)
1 0.888 0.2039 Valid
2 0.870 0.2039 Valid
3 0.889 0.2039 Valid
4 0.875 0.2039 Valid





1 0.901 0.2039 Valid
2 0.908 0.2039 Valid
3 0.915 0.2039 Valid
4 0.900 0.2039 Valid
5 0.888 0.2039 Valid
Sumber : Olah data 2020
Berdasarkan pengujian validitas pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa keseluruhan
item variabel penelitian mempunyai rhitung > rtabel yaitu pada taraf signifikan 5% (α =
0,05) dan rtabel = 0,2039, maka dapat diketahui dari hasil semua item yang telah
dihitung > 0,2039 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel
penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.
Uji Reliabilitas
Reabilitas yaitu  indeks pengukuran yang  menunjukan sejauh mana alat
pengukuran yang digunakan dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas suatu
pengukur menunjukan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrument yang mengukur
suatu konsep. Uji reliabilitas dimaksudkan menguji instrument yang sama pada waktu
yang berbeda dan memberikan hasil yang sama. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60 (Sugiyono, 2017)




Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 0.969 0.60 Reliabel
Budaya atau Kebiasaan (X2) 0.949 0.60 Reliabel
Modal (X3) 0.907 0.60 Reliabel
Rendahnya Minat Berwirausaha (Y) 0.921 0.60 Reliabel
Sumber : Olah data 2020
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel
kepercayaan, komitmen, dan loyalitas konsumen hasil Cronbach Alpha (α) > 0,60.
Dengan hasil tersebut maka uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah
reliabel atau dapat diandalkan.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independen (Pengetahuan Kewirausahaan, Budaya atau Kebiasaan dan
Modal) terhadap variabel dependen (Rendahnya Minat Wirausaha). Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini yang merupakan hasil analisis regresi linear
berganda menggunakan SPSS versi 23.
Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda
a. Dependent Variable: RENDAHNYA_MINAT_BERWIRAUSAHA
Sumber : Olah data 2020
Berdasarkan nilai diatas, maka persamaan regresi berganda yaitu :
Y = 0,007+0,194X1+0,412X2+0,393X3+e
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 0,007 artinya apabila Pengetahuan Kewirausahaan (X1),
Budaya atau Kebiasaan (X2) dan Modal (X3) nilainya 0 (nol) maka rendahnya
minat berwirausaha nilainya sebesar 0,007.
b. Nilai Koefisien regresi variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) sebesar 0,194,






B Std. Error Beta
1
(Constant) .007 .248 .030 .976
PENGETAHUAN_KEWIRAUSA
HAAN .194 .074 .202 2.625 .010
BUDAYA_ATAU_KEBIASAAN .412 .090 .417 4.579 .000
MODAL .393 .068 .381 5.799 .000
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maka rendahnya minat berwirausaha akan mengalami peningkatan sebesar
0,194.
c. Nilai koefisien regresi variabel budaya atau kebiasaan (X2) sebesar 0,412,
artinya jika budaya atau kebiasaan mengalami peningkatan sebesar 1% maka
rendahnya minat berwirausaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,412.
d. Nilai koefisien regresi variabel modal (X3) sebesar 0,393, artinya jika modal
mengalami peningkatan sebesar 1% maka rendahnya minat berwirausaha akan
mengalami peningkatan sebesar 0,393.
Uji t
Uji t merupakan teknik pengujian koefisien regresi terhadap hipotesis secara
parsial pada variabel independennya (variabel bebas).
Hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 23
yang dapat dilihat pada tabel 4.10, variabel pengetahuan berpengaruh secara
signifikan terhadap rendahnya minat berwirausaha, hal tersebut bisa dilihat dari nilai
ttabel 1,98698 < thitung 2,625 dengan tingkat signifikan 0,010 < 0,05. Oleh sebab itu,
H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga secara parsial pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap rendahnya minat berwirasusaha. Hasil uji ini
mendukung hipotesis yang telah dikemukakan.
Hasil uji selanjutnya menunjukkan variabel budaya berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap rendahnya minat berwirausaha, hal tersebut bisa dilihat dari
nilai ttabel 1,98698 < thitung 4,579 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Oleh sebab
itu, H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga secara parsial komitmen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap rendahnya minat berwirausaha.
Dan hasil uji selanjutnya menunjukkan variabel modal berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap rendahnya minat berwirausaha, hal tersebut bisa
dilihat dari nilai ttabel 1,98698 < thitung 5,799 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Oleh sebab itu, H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga secara parsial komitmen
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap rendahnya minat berwirausaha. Hasil uji
ini mendukung hipotesis yang telah dikemukakan.
Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel pengetahuan, budaya dan
modal secara bersama-sama memiliki pengaruh yang terhadap rendahnya minat
berwirausaha.
Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVA




Regression 2989.228 3 996.409 1851.752 .000
Residual 47.890 89 .538
Total 3037.118 92
a. Dependent Variable: RENDAHNYA_MINAT_BERWIRAUSAHA
b. Predictors: (Constant). MODAL. PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN.
BUDAYA_ATAU_KEBIASAAN
Sumber : Olah data 2020
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 23, pada tabel 4.11
menunjukkan bahwa Ftabel sebesar 2,71 < Fhitung adalah sebesar 1851,752. Dapat
dilihat juga pada signifikansi probabilitas yaitu 0,000 < 0,05, maka variabel
pengetahuan, budaya dan modal bersama-sama berpengaruh terhadap rendahnya
minat berwirausaha. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
H03 ditolak dan Ha3 diterima serta mendukung hipotesis yang dikemukakan.
Uji Determinasi
Koefisien determinasi (R ) digunakan dalam mengukur bagaimana
kemampuannya dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai dalam alat ini berkisar
antara nol (0) atau satu. Apabila nilainya kecil maka kemampuan variabel bebas
untuk menerangkangkan ragam variabel terikat  sangat terbatas. Dan sebaliknya
apabila nilainya hamper satu artinya bahwa variabel bebas memberi informasi yang
dibutuhkan hamper secara keseluruhan dalam memperkirakan variabel terikatnya.
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Penulis memakai aplikasi SPSS 23 untuk mengolah data pada penelitian ini (Ghozali,
2016)
Tabel 5. Hasil Uji Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted
R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .992a .984 .984 .734
a. Predictors: (Constant), MODAL,
PENGETAHUAN_KEWIRAUSAHAAN,
BUDAYA_ATAU_KEBIASAAN
Sumber: Olah data 2020
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukan uji determinasi dari nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,984 yang artinya variabel pengetahuan, budaya dan modal
secara bersama-sama berpengauh terhadap rendahnya minat berwirausaha sebesar
98,4% dan sisanya sebesar 1,6%  yang merupakan variabel lain yang tidak  di teliti
dalam penelitian ini.
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil pengujian pada SPSS memperoleh nitai thitung> ttabel yaitu
2,625>1,987 dan nilai sig table 0,010> 0,050. Hasil tersebut menyatakan bahwa
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap rendahnya minat
berwirausaha mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus.
2. Berdasarkan hasil pengujian pada SPSS memperoleh nitai thitung> ttabel yaitu
4,579>1,987 dan nilai sig table 0,000> 0,05. Hasil tersebut menyataan bahwa
budaya atau kebiasaan berpengaruh terhadap rendahnya minat berwirausaha
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus.
3. Berdasarkan hasil pengujian pada SPSS memperoleh nitai thitung> ttabel yaitu
5,799>1,987 dan nilai sig table 0,000> 0,050. Hal tersebut menyatakan
bahwamodal berpengaruh terhadap rendahnya minat berwirausaha mahasiswa/i
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus.
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4. Berdasarkan hasil pengujian pada SPSS memperoleh nitai Fhitung> Ftabel
yaitu 1851,752>2,71 dan nilai sig table 0,00> 0,050. Hal tersebut menyatakan
bahwapengetahuan kewirausahaan, budaya atau kebiasaan dan modal
berpengaruh terhadap rendahnya minat berwirausaha mahasiswa/i Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Musamus.
5. Berdasarkan pengujian determinasi (Adjusted R2) yang telah dilakukan, hasil
pengujian menunjukkan bahwa 9,84% variabel rendahnya minat berwirausaha
dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan, budaya dan modal. Sedangkan
sisanya 1.6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Saran
1. Bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis harus menambah  wawasan
tentang pengetahuan kewirausahaan sehingga bisa menentukan usaha yang
cocok untuk dirintis serta peran dan tanggung jawab sebagai wirausahawan.
2. Bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis harus bisa merubah pola pikir
masyarakat dengan memperkenalkan bahwa menjadi wirausahawan itu tidak
perlu diremehkan dalam lingkungan. Karena dengan berwirausaha bisa
membuat kita mandiri dan saat bekerjapun tidak terikat dengan orang lain.
Sehingga ketika sudah lulus kuliah tidak perlu menganggur dulu dan tidak
harus menjadi pegawai kantoran.
3. Bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis harus berani untuk mengambil
resiko yang kemungkinan akan terjadi dalam wirausaha. Karena dalam
berwirausaha bukan hanya modal yang berupa uang saja yang dibutuhkan
namun modal mental juga harus kita miliki agar siap dan berani menanggung
resiko.
4. Bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis harus memiliki perhatian yang
lebih terhadap wirausahaa dibandingkan profesi lain. Karena dengan
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berwirausaha setidaknya kita bisa membantu perekonomian negara dengan
mengurangi jumlah pengangguran.
5. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperbaiki keterbatasan
serta kekurangan yang ada dalam penelitian ini dan memperbanyak jumlah
sampel yang akan digunakan serta teknik dalam pengambilan data agar
memperoleh hasil yang menyeluruh.
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